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    POTENSI KELAUTAN DAN PERIKANAN                  
KABUPATEN BOALEMO 

 
A. Gambaran umum wilayah 

 Kabupaten Boalemo merupakan salah satu kabupaten dari Provinsi 

Gorontalo yang terletak di bagian barat dari ibukota provinsi yang 

merupakan pemekaran dari Kabupaten Gorontalo dan secara resmi berdiri 

sendiri pada tanggal 12 Oktober 1999 berdasarkan Undang-undang Nomor 

50 Tahun 1999. Adapun gambaran umum dari Kabupaten Boalemo 

sebagai berikut: 

a. Letak Geografis  

  Kabupaten Boalemo terletak antara 122°, 01’ 10” sampai dengan 122°, 

39’ 25” Bujur Timur dan 00°, 23’ 50” sampai dengan 00°, 02’ 40” Lintang 

Utara 

b. Batas-batas wilayah 

 Utara  : Kecamatan Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara 

 Selatan : Teluk Tomini 

 Timur : Kecamatan Bolihutuo Kabupaten Gorontalo 

 Barat : Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwato 

c. Luas Wilayah Kab. Boalemo : 2.362,58 Km²  

d. Panjang garis pantai (KM)  : 193 Km² atau ± (39,003 mil)  

e.       Luas Perairan teritorial               : ± 614,02 Km² 

f. Jumlah Kecamatan Pesisir  :   6 Kecamatan 

g. Jumlah Desa Pesisir   : 24 Desa 

h. Jumlah Pulau   : 23 Pulau 

i. Jumlah Nelayan   : 5.013 orang 

j.  Jumlah Pembudidaya  : 1.069 RTP (260 Kelompok) 

k. Jumlah Kelompok Pengolah Ikan : 41 Kelompok 

 

B. Potensi Kelautan dan Perikanan Kabupaten Boalemo 

  Kabupaten Boalemo yang memiliki sumberdaya alam yang cukup 

melimpah khususnya sektor perikanan dan kelautan, baik perikanan 

tangkap, perikanan budidaya maupan Pengolahan Hasil Perikanan, dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1.  Potensi Perikanan Tangkap                          :   20.000 Ton/Thn 



 

 Komoditas unggulan adalah  Tuna, cakalang, layang dll 

          Tersedianya sarana dan Prasarana Perikanan Tangkap 

1) Kapal Perikanan 3 GT – 35 GT    = 39 unit 

2) Perahu Motor            = 1.816 unit 

Produksi Perikanan Tangkap tahun 2023  adalah 23.422 Ton 

2. Potensi Perikanan Budidaya 

 POTENSI PERIKANAN BUDIDAYA LAUT 

 Potensi    :  ± 2.975 Ha 

 Komoditas    :  Kerapu, Kepitng, Ikan Kakap 

 Sarana dan Prasarana  :  Karamba Jaring Apung (KJA)   

                              Moderen berjumlah 202 Kotak  

 POTENSI PERIKANAN BUDIDAYA AIR PAYAU 

 Potensi   : ± 785,4 Ha 

 Exsisting     : ± 475,0 Ha  

 Komoditas  : Bandeng, Udang Vaname, Nila salin 

 Sarana dan Prasarana  :  

 Tambak Udang Vaname yang   tersedia  dikelola ± 

475,0 Ha 

 Kolam Terpal Udang Vaname Sistem Bioflok 6  Paket 

= 11  unit Kolam 

 Kecamatan Mananggu     2 paket = 3 unit kolam 
 Desa Mananggu        1 Paket = 1 unit Kolam 
 Desa Tabulo Selatan 1 Paket = 2 Unit kolam 

 
 Kecamatan Botumoito      2 paket = 4 unit kolam 

 Desa Tapadaa            1 Paket = 3 Unit Kolam 
 Desa Dulangea           1 Paket = 1 Unit Kolam 

 
 Kecamatan Pag. Pantai      2 Paket = 4 unit kolam 

 Desa Bubaa                2 Paket = 4 Unit Kolam 
 

 Kolam Terpal Ikan Nila Salin Sistem Bioflok 3 Paket  = 
18 unit Kolam 
 
 Kecamatan Mananggu 1 Paket = 6 Unit Kolam 

 Desa Kramat         1 Paket = 6 Unit Kolam 
 

 Kecamatan Botumoito 1 Paket  = 6 Unit Kolam 
 Desa Tapadaa       1 Paket = 6 Unit Kolam 

 
 Kecamatan Dulupi        1 Paket = 6 unit Kolam 

 Desa Dulupi           1 Paket = 6 unit kolam 
   



 

 POTENSI PERIKANAN BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR  

  

 Potensi     : ± 300,1 Ha 

 Exsisting     : ± 246,5 Ha  

 Komoditas     : Lele, Nila, Patin, Gabus dan 

Gurami 

 Sarana dan Prasarana  

 Unit Perbenihan Rakyat (UPR) 4 Unit 

a. Kecamatan Wonosari 2 (dua) Paket 

b. Kecamatan Paguyaman 1 (satu) Paket 

c. Kecamatan Tilamuta 1 (satu) paket 

  Kolam Terpal Sistem Bioflok 45 Paket = 260 Unit Kolam 

 APBN              9 Paket    =  52 Unit Kolam 

 APBD II          19 Paket    =  112 unit Kolam 

 DANA DESA                  12 Paket    =  66 Unit Kolam   

 MANDIRI                        5 Paket    =    30 Unit Kolam                  

a. Bioflok Anggaran APBN  9 Paket = 52 unit kolam 

 Kecamatan Wonosari    7 Paket = 44 Unit Kolam 
- Desa Harapan        5 paket  = 32 unit kolam 
- Desa Suka Maju     1 paket  = 8 unit kolam 
- Desa Dulohupa       1 paket  = 4 Kolam 

 
 Kecamatan Paguyaman 2 Paket = 8 unit Kolam 

- Desa Rejonegoro    1 Paket  = 4 unit kolam 
- Desa Mutiara           1 Paket = 4 Unit Kolam 

 
b. Bioflok Anggaran APBD II 19 Paket =112 unit Kolam 

 Kecamatan Wonosari      1 Paket  = 4 unit kolam 
- Desa Dulohupa         1 Paket  = 4 unit kolam 

 
 Kecamatan Paguyaman 2 Paket   = 14 unit kolam 

- Desa Saripi              1 Paket   = 4 unit kolam 
- Desa Bongo Tua      1 Paket   = 10 unit Kolam 

 
 Kecamatan Dulupi           3 Paket = 16 Kolam 

- Desa Tangga Barito 1 Paket  = 4 unit kolam 
- Desa Tangga Jaya   1 paket  = 6 unit kolam 
- Desa Tabongo          1 paket = 6 unit kolam 

 
 Kecamatan Tilamuta        7 Paket = 40 Unit Kolam 

- Desa Pentadu Timur 1 paket = 6 unit kolam 
- Desa Lahumbo          1 paket = 8 unit kolam 
- Desa piloliyanga        2 Paket =10 unit kolam 
- Desa Hungayonaa     2 paket =10 unit kolam 
- Desa Lamu                1 paket = 6 unit kolam 

 



 

 
 Kecamatan Mananggu      6 Paket = 34 unit kolam 

 
- Desa Kramat              1 paket = 6 unit kolam 
- Desa Bondungan       1 paket = 6 unit Kolam 
- Desa Buti                   1 Paket = 6 Kolam 
- Desa Tabulo Selatan 2 paket = 10 unit kolam 
- Desa Mananggu        1 paket = 6 unit kolam 

 Kecamatan Botumoito        1 Paket = 4 unit Kolam 
- Desa Botumoito        1 Paket = 4 unit Kolam 

 
 

c. Bioflok Anggaran Desa    12 Paket = 66 unit kolam 

 Kecamatan Wonosari         2 Paket = 8 Unit Kolam 

 Desa Bongo 2           1 Paket = 4 Unit kolam 

 Desa Suka Maju       1 Paket = 4 unit kolam 
 

 Kecamatan Paguyaman     2 Paket = 10 Unit kolam 
- Desa Diloato             1 Paket = 6 unit kolam 
- Desa Kualalumpur    1 Paket = 4 unit Kolam 

 
 Kecmatan Dulupi                4 Paket = 28 Unit Kolam 

- Desa Tangga Jaya    2 Paket = 14 unit kolam 
- Desa Polohungo       1 Paket =  7 Unit Kolam 
- Desa Tabongo          1 Paket = 7 unit kolam 

 
 Kecamatan Tilamuta          3 Paket = 18 Unit Kolam 

- Desa Limbato            1 Paket = 10 Unit Kolam 
- Desa Modelomo        1 Paket = 4 unit Kolam 
- Desa Lahumbo          1 Paket = 4 unit kolam 

 
 Kecamatan Mananggu        1 Paket = 2 unit kolam 

- Desa Kaaruyan          1 Paket = 2 Unit Kolam 
 

d. Bioflok Mandiri                     5 Paket = 30 unit kolam 

 Kecamatan Dulupi            1Paket = 14 Unit Kolam 
- Desa  Tangga Jaya   1 Paket = 14 Kolam 

 Kecamatan Tilamuta          1 Paket = 4 Kolam 
- Desa Piloliyanga        1 paket  = 4 unit kolam 

 Kecamatan Paguyaman     2 Paket = 6 Kolam 
- Desa Molombulahe    1 Pake t = 4 Kolam 
- Desa Wonggahu         1 paket  = 2 kolam 

 Kecamatan Botumoito        1 Paket = 6 Kolam 
- Desa Botumoito           1 paket = 6 unit kolam 

 
 

                   Produksi Perikanan Budidaya tahun 2023 adalah 2.298  Ton 

                  Jumlah Bioflok Air Payau  =   9 Paket =    29 Unit Kolam    
                   Jumlah Bioflok Air Tawar =  45 Paket = 260 unit Kolam 

 
                   Jumlah Total                      =  54 Paket =  289 unit Kolam 

 

 Sarana dan Prasarana Ikan Gabus 3 Paket  



 

 Kecamatan Wonosari  
 Desa Harapan 1 paket 

 Kecamatan Tilamuta  
 Desa Limbato 1 Paket 

 Kecamatan Mananggu  
 Desa Tabulo 1 paket 

 Mesin Pakan  5 Unit 
 Kecamatan Wonosari  2 Unit 
 Desa Harapan  1 unit 
 Desa Suka Maju 1 unit 

 Kecamatan Mananggu  2 Unit 
 Desa Tabulo Selatan 2 unit 

 Kecamatan Tilamuta 1 unit. 
 Desa Ayuhulalo 1 unit 

 
3. Potensi Pengolahan Hasil Perikanan 

a. Kelompok pengolah hasil perikanan di Kabupaten Boalemo pada 

tahun 2023 berjumlah 41 kelompok terdiri dari: 

 Penanganan Segar (Loin Tuna)                : 8 Kelompok 
 Pengasapan (Cakalang, Roawa, Tuna)       : 11 Kelompok 
 Pengeringan  (Teri, Teripang)                                : 11 Kelompok 
 Pelumat (Baso, Abon, Kerupuk, Sambal Rowa, 
          Sambal Teri, Acar, Teri, Mie Kering, Kripik       : 9 Kelompok 
 Penggaraman (Ikan Garam)              : 1 Kelompok 
 Fermentasi (Kecap Ikan)                  : 1 Kelompok 
 

                                

                                                            Jumlah              : 41 Kelompok 

b. Produksi ikan olahan 257.566 Kg. 

 

 

                                                                    Kepala Dinas 
                                                                       Kelautan dan Perikanan 

 

 

                                                                     Ir. Asra Umar Murad 
                                                                       Nip. 196809282000122006 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN  

            

NO RINCIAN 

  

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Jumlah Produksi Perikanan Tangkap 
     
24.200           22.090           26.620              22.270              29.282  

        
22.625  

        
32.210  

     
23.098            27.088                   23.422  

2 Jumlah Produksi Perikanan Budidaya 2.066 
            
1.397  

            
2.272                 1.705                2.500  

          
2.089  

          
2.750  

       
2.197              2.323                     2.298  

3 Jumlah Konsumsi ikan 
       

45,25   46,30  
            

46,36   45,48                49,95   47,25  
          

52,92  
       

47,72  
             

45,24                     47,75  

 
 


